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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Sejarah Gorontalo, pada mulanya Kerajaan Gorontalo terdapat 17
Kerajaan kecil-kecil yang berkedudukan di kaki atau lereng gunung. diantara raja-raja
tersebut terdapat perempuan atau yang dikenal dengan Ratu, menunjukkan bahwa
sejak zaman dahulu dan Kerajaan Tamboo, Rajanya: Dayilombuto (Perempuan).

Perekonomian Desa Tamboo secara umum di dominasi pada sektor pertanian
yang sistem pengelolaanya masih tradisional (pengolahan lahan, pola tanam maupun
pemilihan komoditas produk pertaniannya). Produk pertanian Desa Tamboo untuk
lahan basah (sawah) masih monoton pada unggulan padi dan sedikit palawija, hal ini
diakibatkan adanya tanah mungkin belum tepat untuk produk unggulan pertanian di
luar sentra struktur tanah mungkin tepat untuk unggulan pertanian yang kurang baik
sehingga berdampak adanya kekurangan air jika pada saat musim kemarau dan
kondisi lahan pada waktu hujan terjadinya genangan air sehingga dilakukan langkah
stategis dalam mengatasi persoalan pertanian dengan melakukan berbagai upaya-
upaya perbaikan sistem irigasi/pengairan, penggunaan teknologi tepat guna,
perbaikan pola tanam dan pemilihan komoditas  alternatif = dengan
mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yang terkait (dinas pengairan, dinas

pertanian).
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5.2 Saran

Hasil skripsi ini dapat membantu untuk mengetahui informasi asal mula
terbentuknya Desa Tamboo.Sehingganya dapat menjadi referensi bagi para
pembaca.Sehingganya pemerintah daerah harus memiliki sejarah daerahnya masing-
masing.

Sejarah lokal sangat penting dimasukkan sebagai suatu kurikulum di sekolah
karena memegang peranan yang sangat penting untuk membangkitkan kecintaan
pelajar kepada daerahnya. Kecintaan siswa pada daerahnya akan mewujudkan
ketahanan daerah. Ketahanan daerah adalah kemampuan suatu daerah yang ditujukan
oleh kemampuan warganya untuk menata diri sesuai dengan konsep yang diyakini
keyakini kebenarannya dengan jiwa yang tangguh, semangat yang tinggi, serta

dengan cara memanfaatkan alam secara bijaksana.
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